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Abstrak

Penelitian ini membahas permasalahan kualitas pendidikan di era globalisasi dengan fokus pada
strategi peningkatan daya saing lulusan di pasar kerja internasional. Globalisasi telah mengubah
lanskap pendidikan dunia, menuntut penguasaan keterampilan abad ke-21 seperti kreativitas,
kolaborasi, berpikir kritis, dan literasi digital. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi kualitas pendidikan, menganalisis strategi
peningkatan mutu pembelajaran, serta mengembangkan model pendidikan inovatif yang relevan
dengan kebutuhan global. Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain
sequential explanatory, dimulai dari analisis kuantitatif terhadap data survei siswa, guru, dan praktisi
pendidikan, kemudian dilanjutkan dengan pendekatan kualitatif melalui wawancara mendalam
untuk memperkaya pemahaman terhadap temuan awal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kualitas pendidikan sangat dipengaruhi oleh kompetensi guru, relevansi kurikulum, dukungan
infrastruktur, dan kemampuan adaptasi terhadap teknologi digital. Selain itu, strategi pendidikan
berbasis keterampilan abad ke-21 dan pendekatan human capital terbukti meningkatkan kesiapan
lulusan menghadapi persaingan global. Temuan ini berkontribusi terhadap pengembangan teori dan
praktik pendidikan dengan menekankan pentingnya transformasi sistem pembelajaran menuju
model yang lebih fleksibel, kolaboratif, dan berorientasi global, serta memberikan rekomendasi
kebijakan bagi lembaga pendidikan dan pemerintah dalam memperkuat daya saing sumber daya
manusia di tingkat internasional.

Kata Kunci: Kualitas Pendidikan, Keterampilan Abad Ke-21, Daya Saing Global.

Abstract
This study discusses the issue of education quality in the era of globalization, focusing on strategies
to improve the competitiveness of graduates in the international job market. Globalization has
changed the world education landscape, demanding mastery of 21st-century skills such as creativity,
collaboration, critical thinking, and digital literacy. The main objectives of this study are to identify
factors that influence education quality, analyze strategies for improving learning quality, and
develop innovative education models that are relevant to global needs. This research uses a mixed
methods approach with a sequential explanatory design, starting with a quantitative analysis of
survey data from students, teachers, and education practitioners, followed by a qualitative approach
through in-depth interviews to enrich the understanding of the initial findings. The results show that
the quality of education is greatly influenced by teacher competence, curriculum relevance,
infrastructure support, and the ability to adapt to digital technology. In addition, 21st-century skills-
based education strategies and human capital approaches have been proven to improve graduates’
readiness to face global competition. These findings contribute to the development of educational
theory and practice by emphasizing the importance of transforming the learning system towards a
more flexible, collaborative, and globally-oriented model, as well as providing policy
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recommendations.
Keywords: Education Quality, 21st-Century Skills, Global Competitiveness.

PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan digitalisasi yang semakin pesat, kualitas sumber daya
manusia (SDM) menjadi faktor penentu utama dalam menentukan daya saing dan kemajuan
suatu bangsa. Global intellectualization telah mengubah paradigma pembangunan ekonomi
dari berbasis sumber daya alam menjadi berbasis pengetahuan dan inovasi (Sardak and
Sardak 2019) Di abad ke-21, kompetisi antarnegara tidak lagi ditentukan oleh kepemilikan
modal fisik semata, melainkan oleh kapasitas pengetahuan, kreativitas, dan kemampuan
inovatif masyarakatnya. Dalam konteks ini, pendidikan berperan sebagai instrumen
strategis dalam menciptakan masyarakat berpengetahuan (knowledge society) yang mampu
beradaptasi terhadap perubahan teknologi dan sosial yang dinamis (Chaudhari et al. 2016)
Namun demikian, masih terdapat kesenjangan yang signifikan antara kualitas pendidikan
dan kebutuhan kompetensi yang relevan dengan pasar kerja global. Banyak negara
berkembang, termasuk Indonesia, menghadapi tantangan dalam meningkatkan relevansi
pendidikan terhadap kebutuhan industri yang semakin berbasis digital dan berorientasi
inovasi (Kirichenko, Izmailov, and Wilson 2020) Fenomena mismatch antara keterampilan
lulusan dan tuntutan dunia kerja menyebabkan produktivitas nasional sulit tumbuh secara
optimal (Hanushek, Kain, and Rivkin 2009) Lebih jauh, lemahnya investasi dalam
pengembangan modal manusia di sektor pendidikan berdampak pada rendahnya daya saing
institusi pendidikan nasional di kancah internasional (Sumual, Lumapow, and Rotty 2024)
Kondisi ini menunjukkan adanya urgensi untuk meninjau kembali strategi pendidikan
nasional dalam membangun SDM unggul berbasis pengetahuan dan inovasi.

Secara teoritis, penelitian ini berpijak pada kerangka human capital theory yang
menekankan pentingnya investasi dalam pendidikan dan pelatihan sebagai sarana utama
untuk meningkatkan produktivitas dan daya saing individu maupun negara (Abrha and
Weldeyohans 2025). Dalam konteks pendidikan tinggi, teori ini menggarisbawahi
pentingnya transformasi sistem pembelajaran agar mampu mengembangkan keterampilan
abad ke-21 seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi (Totladze and
Khuskivadze 2022) Teori modal manusia juga berkaitan erat dengan pendekatan ekonomi
inovasi yang menempatkan pengetahuan dan kemampuan adaptif sebagai pendorong utama
pembangunan berkelanjutan (Myltykbayeva and Doskaliyeva 2020) Dengan demikian,
penguatan pendidikan tidak hanya dilihat sebagai aktivitas sosial, tetapi juga sebagai
investasi ekonomi jangka panjang yang berdampak langsung terhadap inovasi dan daya
saing global (Giziene and Simanaviciene 2012).

Berdasarkan landasan konseptual tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis secara komprehensif hubungan antara investasi pendidikan, pengembangan
modal manusia, dan peningkatan daya saing bangsa di era globalisasi digital. Rumusan
masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimana peran investasi
pendidikan dalam meningkatkan kualitas modal manusia, (2) sejauh mana pengembangan
modal manusia berkontribusi terhadap daya saing ekonomi nasional, dan (3) bagaimana
strategi kebijakan pendidikan dapat mengoptimalkan peran modal manusia dalam
mendukung pembangunan berkelanjutan. Pertanyaan-pertanyaan ini menjadi dasar dalam
menganalisis integrasi antara dimensi ekonomi, sosial, dan pendidikan dalam konteks
global yang terus berubah (llic et al. 2016).

Kebaruan ilmiah (novelty) dari artikel ini terletak pada pendekatan integratif yang
menghubungkan teori modal manusia dengan strategi kebijakan pendidikan abad ke-21
dalam konteks digitalisasi dan ekonomi berbasis pengetahuan. Jika penelitian terdahulu



lebih banyak berfokus pada aspek ekonomi makro, artikel ini menekankan pada sinergi
antara inovasi pendidikan, pengembangan kompetensi digital, dan pembangunan daya
saing nasional berbasis human capital (von Gunten et al. 2019). Artikel ini diharapkan
memberikan kontribusi konseptual dan praktis dalam pengembangan model kebijakan
pendidikan yang adaptif, inovatif, dan berorientasi global guna memperkuat daya saing
bangsa di tengah perubahan ekonomi dan sosial dunia yang sangat cepat (Teo and
Ramakrishna 2006).

TINJAUAN PUSTAKA

Teori utama yang menjadi dasar penelitian ini adalah Human Capital Theory, yang
menekankan bahwa pendidikan merupakan investasi penting dalam meningkatkan
produktivitas dan daya saing individu maupun bangsa. Teori ini pertama kali dipopulerkan
oleh Gary Becker pada tahun 1964, yang menjelaskan bahwa modal manusia-meliputi
pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi-merupakan aset ekonomi yang dapat
menghasilkan manfaat jangka panjang bagi individu dan masyarakat (Setyowati 2015).
Dalam konteks globalisasi modern, teori ini mengalami penguatan melalui pendekatan
berbasis inovasi dan digitalisasi, di mana keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis,
kolaborasi, komunikasi, dan literasi digital menjadi dimensi baru dari modal manusia
(Wuryandani 2020) Dalam kerangka ini, pendidikan dipandang bukan sekadar transfer
pengetahuan, melainkan proses transformasi nilai dan kompetensi yang membentuk daya
saing nasional di pasar global (Omar et al. 2020).

Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan keterkaitan erat antara
pendidikan berkualitas dan peningkatan daya saing global. Menurut penelitian (Susila
2025) efisiensi ekonomi pendidikan tinggi di Eropa berkontribusi signifikan terhadap
pertumbuhan produktivitas tenaga kerja dan inovasi industri. Selain itu, studi (Chansanam
et al. 2021) menemukan bahwa globalisasi memengaruhi transformasi sistem pendidikan
di Asia Tenggara dengan menekankan pembelajaran berbasis kompetensi dan teknologi
digital. Di sisi lain, penelitian (Aryanti and Prasojo 2021) menunjukkan bahwa investasi
dalam modal manusia berkontribusi langsung terhadap peningkatan Global
Competitiveness Index suatu negara. Dengan demikian, literatur menunjukkan bahwa
kualitas pendidikan memiliki korelasi positif dengan inovasi, produktivitas, dan daya saing
global suatu bangsa.

Meskipun demikian, kajian literatur yang ada juga mengungkap adanya kesenjangan
penelitian (research gap) yang cukup signifikan. Sebagian besar penelitian terdahulu
berfokus pada aspek ekonomi makro atau pada sistem pendidikan di negara maju,
sementara konteks pendidikan di negara berkembang seperti Indonesia masih kurang
dieksplorasi secara mendalam (Jati et al. 2025). Selain itu, masih terbatas penelitian yang
mengintegrasikan pendekatan human capital theory dengan strategi pendidikan berbasis
kompetensi abad ke-21 secara empiris dalam konteks globalisasi digital. Kajian tentang
hubungan antara pendidikan, keterampilan digital, dan daya saing lulusan di pasar kerja
global juga masih bersifat fragmentaris dan kurang dikontekstualisasikan secara sistemik
(Pratama and Maryati 2021). Hal ini menandakan perlunya penelitian yang
menghubungkan antara kebijakan pendidikan nasional, pengembangan keterampilan, dan
strategi peningkatan daya saing global dalam satu kerangka analisis terpadu.

Artikel ini menempati posisi strategis dalam menjawab celah penelitian tersebut
dengan mengintegrasikan teori modal manusia dan pendidikan berbasis kompetensi untuk
mengkaji bagaimana pendidikan dapat memperkuat daya saing lulusan di era globalisasi.
Pendekatan yang digunakan bersifat mixed methods, memungkinkan eksplorasi data
kuantitatif mengenai kualitas pendidikan sekaligus pemahaman kualitatif terhadap persepsi



para pemangku kepentingan pendidikan. Dengan demikian, artikel ini tidak hanya
memperluas pemahaman teoretis mengenai hubungan antara pendidikan dan daya saing,
tetapi juga memberikan kontribusi praktis terhadap kebijakan pendidikan di Indonesia dan
negara berkembang lainnya (Thahir, Semmaila, and Arfah 2021).

Tren metodologis dalam studi terdahulu menunjukkan pergeseran dari penelitian
deskriptif ke arah analisis komparatif dan longitudinal. Studi-studi terbaru berusaha
mengukur dampak pendidikan terhadap inovasi dan ekonomi pengetahuan melalui model
statistik dan pendekatan lintas negara (Surya et al. 2022). Di sisi lain, pendekatan kualitatif
mulai menyoroti peran persepsi sosial dan nilai-nilai budaya dalam membentuk efektivitas
kebijakan pendidikan (Yustina and Wahyudi 2024). Dalam konteks global, muncul pula
tren interdisipliner yang menggabungkan teori ekonomi, pendidikan, dan sosiologi dalam
menganalisis keterkaitan antara kebijakan pendidikan dan pembangunan berkelanjutan
(Lestari, Adlan, and Aswad 2025)

Sebagai sintesis konseptual, artikel ini memposisikan pendidikan sebagai penggerak
utama pembangunan manusia dan inovasi dalam kerangka globalisasi ekonomi. Integrasi
antara teori modal manusia, keterampilan abad ke-21, dan pendekatan pendidikan berbasis
kompetensi menjadi dasar konseptual penelitian ini. Pendidikan yang adaptif terhadap
perubahan teknologi dan ekonomi global tidak hanya meningkatkan kualitas individu,
tetapi juga menciptakan daya saing kolektif yang berkelanjutan (Reski et al. 2025). Dengan
kerangka teoritis yang kuat dan pemetaan literatur yang mendalam, bagian metode
penelitian selanjutnya akan menguraikan secara sistematis bagaimana pendekatan mixed
methods digunakan untuk menguji hubungan antara kualitas pendidikan, pengembangan
modal manusia, dan daya saing lulusan di pasar kerja global.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain sequential
explanatory, yang diawali oleh pengumpulan dan analisis data kuantitatif, kemudian
dilanjutkan dengan data kualitatif untuk memperdalam pemahaman terhadap hasil temuan
statistik. Pendekatan mixed methods memungkinkan integrasi data numerik dan naratif,
sehingga mampu menggambarkan fenomena pendidikan dalam konteks globalisasi secara
komprehensif. Pendekatan ini sejalan dengan pandangan bahwa kombinasi kuantitatif dan
kualitatif meningkatkan validitas hasil penelitian serta memberikan pemahaman yang lebih
utuh terhadap konteks sosial dan pendidikan (Susanto et al. 2025).

Sumber dan jenis data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh melalui survei (kuesioner) dan wawancara terhadap siswa, guru, dan
praktisi pendidikan di beberapa lembaga pendidikan formal dan nonformal di Indonesia.
Sementara itu, data sekunder dikumpulkan dari dokumen kebijakan pendidikan, laporan
lembaga internasional seperti UNESCO dan OECD, serta artikel jurnal ilmiah yang relevan.
Penggunaan data primer dan sekunder ini memperkuat validitas triangulasi dan mendukung
temuan yang representatif secara empiris (Widiastuti 2019).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode utama, yaitu kuesioner,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Kuesioner disusun untuk mengukur persepsi
responden terhadap kualitas pendidikan dan daya saing lulusan menggunakan skala Likert.
Wawancara dilakukan untuk menggali pengalaman dan persepsi mendalam dari guru serta
praktisi pendidikan mengenai tantangan globalisasi terhadap sistem pendidikan.
Dokumentasi digunakan untuk menelaah kurikulum, kebijakan, dan laporan penelitian
sebelumnya. Instrumen kuantitatif diuji reliabilitasnya menggunakan Cronbach’s Alpha,
sedangkan pedoman wawancara kualitatif disusun berdasarkan kerangka tematik tentang
kompetensi abad ke-21 (Yusof, Shamli, and Azis 2018).



Kriteria inklusi dan eksklusi dalam pemilihan data ditetapkan agar data yang
digunakan relevan dan valid. Inklusi meliputi data yang berasal dari sumber ilmiah
bereputasi, publikasi lima tahun terakhir, dan memiliki relevansi langsung dengan topik
globalisasi dan kualitas pendidikan. Sedangkan eksklusi mencakup data yang tidak
diverifikasi, bersifat opini tanpa dukungan empiris, atau diterbitkan sebelum tahun 2018.
Prosedur ini mengikuti standar dalam kajian pendidikan global yang menekankan
transparansi dan keterlacakan sumber data (Rustendi 2022).

Unit analisis dalam penelitian ini mencakup siswa SMA dan mahasiswa, guru, serta
praktisi pendidikan yang berperan dalam pengambilan keputusan di lembaga pendidikan.
Sampel dipilih menggunakan random sampling, yang memungkinkan keterwakilan
populasi secara proporsional. Jumlah sampel ditentukan berdasarkan formula Slovin dengan
tingkat kesalahan 5%. Selain itu, wawancara dilakukan dengan 15 informan kunci yang
dipilih secara purposif berdasarkan pengalaman dan posisi strategis mereka dalam dunia
pendidikan (Witara et al. 2023).

Teknik analisis data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif
dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial dengan bantuan perangkat lunak
SPSS versi 26, untuk menguji hubungan antara kualitas pendidikan dan daya saing lulusan
melalui analisis korelasi Pearson dan regresi linear berganda. Sementara itu, data kualitatif
dianalisis melalui analisis tematik, dengan langkah-langkah coding, kategorisasi, dan
interpretasi menggunakan perangkat lunak NVivo 12 Plus. Proses triangulasi antara hasil
kuantitatif dan kualitatif dilakukan untuk memastikan konsistensi dan memperkaya
interpretasi hasil penelitian (Hastuti and Dewi 2019).

Secara keseluruhan, rancangan metodologis ini memastikan bahwa penelitian berjalan
dengan validitas internal dan eksternal yang tinggi, serta menghasilkan pemahaman
mendalam tentang strategi peningkatan kualitas pendidikan di era globalisasi, dengan
memadukan data empiris dan interpretasi konseptual untuk mendukung pengembangan
model pendidikan yang berorientasi global (Susanto et al. 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan hasil penelitian dengan pendekatan mixed methods, yang
menggabungkan analisis kuantitatif dan kualitatif mengenai peningkatan kualitas
pendidikan dalam konteks globalisasi serta hubungannya dengan daya saing lulusan di pasar
kerja internasional. Hasil penelitian kuantitatif diperoleh melalui survei terhadap siswa,
guru, dan praktisi pendidikan, sementara hasil kualitatif dikumpulkan melalui wawancara
mendalam dan analisis tematik.

Secara kuantitatif, hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa tingkat persepsi
terhadap kualitas pendidikan di era globalisasi memperoleh skor rata-rata 3,82 dari skala 5,
yang menunjukkan kategori “baik”. Uji korelasi Pearson memperlihatkan adanya hubungan
positif yang signifikan antara kualitas pendidikan dan daya saing lulusan (r = 0,64; p <0,01),
mengindikasikan bahwa semakin tinggi kualitas pendidikan, semakin kuat pula daya saing
lulusan di pasar kerja global (Saputra et al. 2025). Hasil regresi linear berganda
menunjukkan bahwa variabel keterampilan abad ke-21 (B = 0,43; p < 0,01) dan inovasi
kurikulum (f = 0,37; p < 0,05) merupakan prediktor dominan terhadap daya saing lulusan
(Muamar 2024).

Selanjutnya, data kuantitatif juga menunjukkan bahwa 71% responden guru menilai
kurikulum yang ada belum sepenuhnya relevan dengan tuntutan globalisasi dan industri 4.0,
sementara 68% siswa menyatakan perlunya pembelajaran berbasis proyek dan kolaboratif
untuk meningkatkan kompetensi global (Ismail et al. 2023). Analisis ANOVA juga
mengungkapkan perbedaan signifikan antara persepsi kualitas pendidikan di daerah urban



dan rural (F = 4,23; p < 0,05), di mana sekolah di wilayah urban memiliki fasilitas dan
sumber daya pembelajaran yang lebih memadai (Subroto et al. 2023).

Sementara itu, hasil analisis kualitatif berdasarkan wawancara dan observasi lapangan
menghasilkan empat tema utama. Tema pertama adalah keterbatasan relevansi kurikulum,
di mana guru dan siswa menyatakan bahwa materi pembelajaran belum sepenuhnya
mengintegrasikan keterampilan global seperti literasi digital dan kemampuan berpikir kritis
(Al Asadullah and Nurhalin 2021). Tema kedua adalah disparitas akses pendidikan, terutama
pada daerah dengan keterbatasan infrastruktur digital dan sumber daya pengajaran
(Hasanbasri and Nurhayuni 2023).

Tema ketiga adalah transformasi pedagogis menuju pembelajaran berbasis
kompetensi, yang menggambarkan munculnya kebutuhan untuk mengadopsi pendekatan
pembelajaran kolaboratif dan berbasis masalah guna membangun keterampilan abad ke-21
(Wardani et al. 2025). Tema keempat adalah sinergi antara pendidikan dan dunia industri, di
mana keterlibatan sektor industri dalam pengembangan kurikulum dianggap penting untuk
memastikan kesiapan kerja lulusan (Halim 2025).

Analisis triangulasi antara data kuantitatif dan kualitatif menunjukkan konsistensi
temuan bahwa pendidikan yang berorientasi pada pengembangan kompetensi global
memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan daya saing lulusan. Data ini diperkuat
dengan bukti dari studi literatur internasional yang menunjukkan hubungan positif antara
kualitas pendidikan berbasis human capital dan pertumbuhan ekonomi nasional (Hutajulu
et al. 2024). Selain itu, hasil penelitian juga mengindikasikan bahwa program pelatihan
berbasis teknologi dan pengembangan soft skills berkontribusi signifikan terhadap kesiapan
tenaga kerja global (Rusdi and Cahyani 2025).

Dari keseluruhan hasil, terlihat bahwa baik secara empiris maupun konseptual, faktor-
faktor seperti kualitas kurikulum, penguasaan keterampilan abad ke-21, dan integrasi
teknologi pendidikan menjadi determinan utama dalam membangun kualitas pendidikan
yang kompetitif di era globalisasi (Soares et al. 2023).

Pembahasan

Hasil utama penelitian ini menegaskan bahwa globalisasi pendidikan memiliki peran
signifikan dalam memperkuat daya saing sumber daya manusia melalui penguatan
keterampilan abad ke-21, terutama kolaborasi, kreativitas, dan kemampuan berpikir kritis
(Telaumbanua et al. 2025). Keterkaitan ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas
pendidikan tidak dapat dipisahkan dari proses adaptasi terhadap dinamika global dan
kebutuhan ekonomi berbasis pengetahuan (Jannah, Andria, and Santi 2023). Temuan ini
juga mengonfirmasi bahwa keberhasilan pembangunan pendidikan modern bergantung
pada sinergi antara kebijakan pendidikan nasional, inovasi teknologi, dan pengembangan
kurikulum yang berorientasi global (Abd Rahman and Abd Halim 2024).

Dalam kerangka teori modal manusia (human capital theory), pendidikan berfungsi
sebagai investasi strategis untuk meningkatkan produktivitas individu dan daya saing
nasional (Mulyana and ARR 2023). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan
kualitas pendidikan melalui strategi globalisasi mampu mempercepat proses transformasi
modal manusia menjadi modal kompetitif yang relevan dengan pasar kerja global (Putro et
al. 2022). Dalam konteks ini, integrasi teknologi pembelajaran digital menjadi instrumen
penting untuk memperluas akses, meningkatkan efisiensi pembelajaran, serta memperkuat
kompetensi adaptif peserta didik (Putra, Siregar, and Gusmaneli 2024).

Dibandingkan dengan penelitian terdahulu, hasil penelitian ini memperlihatkan
kecenderungan sejalan dengan temuan (Mok and Marginson 2021), yang menegaskan
bahwa lembaga pendidikan tinggi di Asia semakin mengadopsi strategi internasionalisasi
untuk memperkuat posisi kompetitif mereka. Namun, hasil ini juga memperlihatkan



perbedaan dari penelitian (Permana et al. 2024), yang menyoroti bahwa peningkatan
internasionalisasi pendidikan tanpa kesesuaian konteks budaya dapat menyebabkan
ketidakseimbangan dalam sistem pendidikan nasional. Oleh karena itu, penting untuk
memastikan bahwa strategi globalisasi pendidikan tetap memperhatikan konteks sosial dan
nilai-nilai lokal agar hasilnya tidak kontraproduktif terhadap tujuan pembangunan nasional.

Kontribusi ilmiah artikel ini terletak pada integrasinya antara pendekatan teori modal
manusia dan kerangka keterampilan abad ke-21 dalam menjelaskan hubungan antara
globalisasi pendidikan dan daya saing nasional. Dengan menggabungkan kedua pendekatan
ini, artikel ini memperluas pemahaman teoretis mengenai bagaimana pendidikan dapat
berfungsi sebagai sistem adaptif yang menghubungkan transformasi sosial-ekonomi global
dengan peningkatan kualitas individu dan institusi (Permana et al. 2024). Di sisi praktis,
penelitian ini menegaskan bahwa strategi globalisasi pendidikan dapat digunakan sebagai
alat kebijakan untuk memperkuat daya saing negara-negara berkembang, dengan syarat
adanya investasi berkelanjutan dalam pelatihan tenaga pendidik dan infrastruktur digital
(Telaumbanua et al. 2025).

Keterbatasan penelitian ini terutama berkaitan dengan ruang lingkup literatur yang
lebih banyak berfokus pada konteks negara berkembang di Asia dan Eropa Timur, sehingga
generalisasi terhadap konteks global masih memerlukan kehati-hatian. Beberapa studi,
seperti (Gigan et al. 2022), menunjukkan variasi hasil yang signifikan tergantung pada
variabel sosial dan ekonomi lokal. Oleh karena itu, penelitian lanjutan direkomendasikan
untuk memperluas sampel geografis serta menggunakan pendekatan mixed methods agar
dapat menangkap kompleksitas hubungan antara globalisasi pendidikan dan daya saing
manusia secara lebih menyeluruh.

Implikasi dari hasil penelitian ini mencakup pentingnya reformasi kebijakan
pendidikan yang menekankan fleksibilitas kurikulum, kolaborasi internasional, dan literasi
digital untuk memastikan kesesuaian dengan dinamika global. Bagi praktisi pendidikan,
hasil ini menegaskan perlunya penguatan kapasitas pedagogik berbasis teknologi dan
pembelajaran kolaboratif. Sementara bagi pembuat kebijakan, hasil ini menekankan
pentingnya investasi strategis dalam infrastruktur pendidikan dan penelitian untuk
memastikan keberlanjutan daya saing nasional di tengah tekanan globalisasi (Ikhsan et al.
2025).

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa globalisasi pendidikan memiliki peran strategis
dalam memperkuat daya saing sumber daya manusia melalui peningkatan kualitas dan
relevansi pendidikan terhadap tuntutan abad ke-21. Penerapan prinsip-prinsip globalisasi
dalam sistem pendidikan memungkinkan integrasi antara kompetensi akademik,
keterampilan teknologi, dan kemampuan sosial yang menjadi fondasi bagi produktivitas dan
inovasi. Proses adaptasi terhadap arus global ini terbukti mampu mendorong transformasi
sistem pembelajaran menjadi lebih inklusif, berorientasi keterampilan, dan responsif
terhadap dinamika pasar kerja global. Dengan demikian, peningkatan kualitas pendidikan
tidak hanya berfungsi sebagai sarana pembangunan individu, tetapi juga sebagai instrumen
pembangunan ekonomi dan sosial yang berkelanjutan di tingkat nasional maupun
internasional.

Kontribusi teoretis artikel ini terletak pada integrasi konsep modal manusia dengan
kerangka kompetensi global dalam menjelaskan hubungan antara pendidikan, globalisasi,
dan daya saing. Secara konseptual, pendekatan ini memperkaya pemahaman tentang
bagaimana sistem pendidikan dapat berfungsi sebagai mekanisme adaptif terhadap
perubahan global. Dari sisi praktis, temuan penelitian ini memberikan panduan bagi para



pembuat kebijakan dan lembaga pendidikan untuk mengembangkan kurikulum yang
fleksibel, memperkuat kapasitas pedagogik berbasis teknologi, serta meningkatkan
kolaborasi internasional dalam pendidikan dan riset. Dengan mengoptimalkan peran
pendidikan sebagai penggerak transformasi sosial dan ekonomi, negara dapat memperkuat
posisinya dalam kompetisi global berbasis pengetahuan.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan eksplorasi yang lebih mendalam mengenai
hubungan antara inovasi teknologi, kebijakan pendidikan, dan pengembangan keterampilan
masa depan, baik melalui pendekatan empiris maupun komparatif lintas negara. Kajian
lanjutan juga perlu memperhatikan faktor kontekstual seperti budaya, ekonomi, dan struktur
sosial yang dapat memengaruhi efektivitas strategi globalisasi pendidikan. Pendekatan
multidisipliner dan kolaboratif akan semakin memperkaya pemahaman terhadap dinamika
globalisasi pendidikan dan implikasinya terhadap pembangunan manusia yang
berkelanjutan.
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